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ABSTRAK 

Fellia Violeta, 19077016 /2019 : Variasi kain tenun kubang dan bordir pada 

busana pesta, Program Studi D3 Tata Busana, 

Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

2022. 

 

 

Pada proyek akhir ini penulis mengangkat judul variasi kain tenun kubang 

dan bordir pada busana pesta. Tujuan penulis mengangkat judul tersebut adalah 

untuk mencoba inovasi baru tenunan kubang yang divariasikan dengan hiasan 

bordiran dengan warna yang komplemen dan sebagai syarat untuk menyelesaikan 

studi pada program D3 Tata Busana Departemen Ilmu Kesejahteraan Keluarga 

Fakultas Pariwisata Dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

Busana pesta yang dibuat pada proyek akhir ini menampilkan suatu 

produk busana wanita dengan siluet A line yang cocok digunakan oleh wanita 

muda usia 17 ke atas. Busana ini terdiri dari 2 bagian, yaitu bolero, dan dress. 

Pada bagian bolero menggunakan lengan lonceng, kerah setali, dan bagian 

belakang terdapat garis hias princes dan terdapat belahan yang jahitkan. Bagian 

dress dibuat tidak berlengan, dan terdapat di bagian sisi godet yang diberi hiasan 

bordiran pada bagian belakang terdapat resleting agar mudah saat pemakaian. 

Bahan utama yang digunakan adalah kain tenun kubang, bahan satin bridal silk, 

tile plisket. 

Proses pembuatan proyek akhir ini dimulai dari pembuatan desain, analisis 

desain, mengambil ukuran model, membuat pola dasar, membuat pecah pola, 

menggunting, memindahkan tanda pola, membuat motif sesuai desain, menjahit, 

menambah hiasan payet dan penyelesaian. Proses pengerjaan membutuhkan 

waktu yang lama, membutuhkan kesabaran, ketelitian, sehingga hasilnya rapi, 

bagus, dan menarik dan diharapkan menjadi ide yang inovatif bagi pengembangan 

desain dan menghias pada busana pesta. 

Kata Kunci : Busana Pesta, Tenun kubang, Bordir, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Busana merupakan salah satu hal yang penting yang tidak biasa dilepaskan 

dari penampilan dan gaya hidup. Busana bukan hanya menyangkut pakaian 

yang dipakai dan aksesorisnya saja, akan tetapi benda-benda fungsional yang 

dipakai. Busana adalah segala sesuatu yang dipakai dari ujung kepala sampai 

ujung kaki yang dapat memperlihatkan keindahan bagi sipemakai dan dapat 

digunakan sesaui dengan kesempatan. Kondisi tersebut sejalan dengan 

semakin berkembangnya kesadaran masyarakat akan dunia fashion yang 

sudah mengarah pada pemenuhan gaya hidup dalam berbusana. 

Busana pesta adalah segala sesuatu yang digunakan saat menghadiri pesta. 

Menurut muliawan (2001:5) “ Busana pesta adalah busana yang dipakai 

wanita, pria pada kesempatan pesta dengan pemilihan bahan, model yang 

terkesan mewah dilengkapi aksesoris sepatu, santal, topi, dan lain-lainya”. 

Sedangkan menurut Hayatunufus (1996:5) “ Busana pesta adalah busana yang 

digunakan pada acara pesta”. Dari beberapa pendapat diatas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa busana pesta merupakan busana yang dipakai pada acara 

pesta pernikahan, kenaikan jabatan, wisuda dan lain-lain. Busana pesta akan 

lebih indah dan istimewah apabila diberi hiasan yang cocok dengan busana 

pesta tersebut.  

Pada busana pesta ini bordiran dan payet dijadikan sebagai hiasan yang 

dapat menambah keindahan dalam busana pesta karena bordiran dapat di 

desain sesuai dengan tema, warna dan corak busana, bordiran yang terletak 
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pada bagian gamis yang melekat di bagian depan dan belakang gamis. Bordir 

merupakan sebuah seni yang memadukan dekorasi sulaman pada kain dengan 

menggunakan alat bantu jarum dan benang. Kurnia (2015) menyimpulkan, 

“bordir merupakan teknik menghias kain menggunakan jarum dan benang 

sebagai bahan utama”. Sedangkan menurut Suhersono (2005:6) “pengerjaan 

hiasan bordir sangat sederhana, pada awalnya pembuatan hiasan dengan 

teknik sulam (bordir) hanya dikerjakan dengan tangan menggunakan alat 

berupa jarum dan benang sebagai bahannya, kemudian munculah istilah 

sulam”.  

Penulis menggunakan motif  naturalis untuk membuat hiasan pada busana 

pesta, yang ditandai dengan adanya bunga, daun dan batang. Alasan penulis 

menggunakan motif Naturalis karena penulis ingin menciptakan motif yang 

lebih hidup dan terkesan nyata dalam sebuah desain dengan motif pola hias 

mengisi bidang segitiga. Bordiran yang digunakan bordir suji cair menjadi 

pilihan untuk bagian godet gamis dengan tema warna bordir nya bunga 

lavendar. Untuk motif bordirannya menggunakan motif bunga lavendar. 

Sedangkan hiasan payet terdapat pada pinggiran gamis yang berbahan tile 

plisket dan pada bagian kerah, motif desain payet yang digunakan pada 

pinggir tile plisket yaitu jalur semut dan pada kerah motif hiasan payet tabur, 

dengan tema warna payet gold.  

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bordir merupakan teknik 

menghias kain dengan menggunakan alat berupa jarum dan benang sebagai 
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bahannya. Sebenarnya istilah sulam dan bordir sama, yaitu hiasan dari benang 

yang dijahitkan pada kain.  

Agar busana pesta ini terlihat lebih menarik dan berkesan mewah penulis 

memanfaatkan kain tenun kubang sebagai bahan busana pesta. Tenun 

merupakan proses pembuatn kain yang terbuat dari benang yang disebut lusi, 

benang tersebut dicelupkan ke pewarna terlebih dahulu sebelum akhirnya 

diikat atau dirajut secara selang seling menjadi sebuah helaian kain. Tenun 

kubang  merupakan suatu kerajinan tenunan tradisional yang ada di Sumatera 

Barat. Sebagai seni tradisi, tenunan bukan hanya sekadar sehelai kain yang 

ditenun dengan warna, benang, dan tampilan desain motif yang indah. 

Pemilihan  bahan diambil dari bahan tenunan daerah Sumatera Barat dan 

bahan yang ekslusif dan mewah dengan siluet A yang disesuaikan karena 

busana ini merupakan busana pesta. Tenun ini dinamakan tenun kubang karna 

tempat memproduksi tenunan tersebut hanya ada dikenagarian kubang, 

sehingga masyarakat menyebutnya dengan nama “ Tenunan Kubang”. 

Alasan penulis memilih tenunan kubang dijadikan sebagai salah satu 

busana pesta karena penulis ingin lebih jauh memperkenalkan kain tenun 

kubang pada masyarakat terutama mahasiswa bidang busana, meningkatkan 

nilai ekonomis pada kain tenun kubang. Kain tenun kubang tidak hanya dapat 

digunakan diwaktu acara resmi, namun bisa dikreasikan atau dimanfaatkan 

untuk acara lainnya seperti busana pesta.  

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang ini, penulis mengangkat judul 

“Variasi Kain Tenun Kubang Dan Bordir Pada Busana Pesta”. 
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B. Tujuan Proyek Akhir 

1. Menciptakan suatu karya yang menarik, mengundang nilai keindahan dan 

nilai guna pada busana berupa busana pesta dengan kain tenun kubang dan 

hiasan bordiran dan payet. 

2. Mengembangkan ide-ide kreatif dengan kreasi baru yang diharapkan dapat 

berkembang sesuai perkembangan masyarakat di dunia fashion. 

3. Meningkatkan nilai-nilai ekonomis pada kain tenunan kubang dan hiasan 

bordir. 

4. Menciptakan model busana pesta yang tidak membentuk postur tubuh dan 

tetap menggunakan kain tenun kubang dan hiasan bordir. 

5. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan program studi Diploma 3 Tata 

Busana Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga Fakultas Pariwisata dan 

Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

C. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat dari proyek akhir ini adalah: 

1. Manfaat untuk penulis 

a. Bagi penulis Proyek Akhir ini dapat menambah wawasan dan kreatifitas 

untuk menghasilkan suatu karya yang bermanfaat dibidang busana. 

Terumata kemampuan dalam hal menciptakan busana pesta dengan kain 

tenun kubang dan hiasan bordir. 

b. Dapat memberi wawasan kepada penulis untuk meningkatkan 

Kemampuan dalam membuat busana pesta. 
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c. Dapat Menambah keterampilan dalam menjahit busana dan 

memadupadankan hiasan pada busana yaitu bordiran dan payet. 

d. Dapat mengembangkan hiasan busana yang ada. 

2. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Masukan bagi mahasiswa Jurusan Ilmu Kesejateraan Keluarga dalam 

menyiapkan diri memiliki kemampuan akademik yang berkeahlian 

tinggi, berdedikasi, kreatif dan inovatif. 

b. Mahasiswa untuk meningkatkan keterampilan dan dalam menjahit dan 

menghias busana. 

c. Meningkatkan kemampuan dan kreativitas mahasiswa dalam membuat 

busana dan menghias dengan berbagai hiasan salah satunya dengan 

hiasan bordir dan payet. 

d. Untuk bahan bacaan mahasiswa di tata busana jurusan ilmu 

kesejahteraan keluarga fakultas pariwisata dan perhotelan Universitas 

Negeri Padang. 

3. Manfaat untuk masyarakat  

a. Sebagai acuan agar dapat membuat suatu busana yang mempunyai nilai 

guna yang tinggi. 

b. Dapat menciptakan peluang usaha baru bagi industri kecil rumah 

tangga. 

4. Manfaat untuk Jurusan 

a. Bagi Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga hasil Proyek Akhir ini dapat 

menambah asset atau produk sebagai arsip ilmu dan keterampilan 
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variasi, dalam busana pesta dengan kain tenun kubang dan hiasan bordir 

sehingga dapat di promosikan kepada konsumen. 

b. Sebagai literatur pada penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


